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Abstract

Despite the growing adoption of boarding school (pesantren-based) systems in Indonesian Islamic
higher education, empirical evidence on student acceptance of such systems at the university level
remains limited. This study addresses that gap by examining the level and factors of student acceptance
of the boarding school system at Institut Muslim Cendekia (IMC), Sukabumi. A mixed-methods
explanatory sequential design was employed. In the quantitative phase, a validated 15-item Likert-
scale questionnaire (1-5) was administered to 89 first-year university students (from a population of
97) residing in the dormitory, selected through purposive sampling. In the qualitative phase, direct
observation, and document analysis were conducted to deepen quantitative findings. Quantitative
data were analyzed using descriptive statistics; qualitative data were analyzed through thematic
analysis with source and method triangulation. The total acceptance score was 6,149 out of a
maximum of 6,675 points (92.12%), classified as 'very high acceptance’ on the Likert scale (M = 4.6 per
item). Marked differences emerged between students with prior boarding education experience (86%)
and those without (14%), with the former exhibiting faster adaptation. Qualitative data confirmed that
time discipline, Arabic language immersion, spiritual-character development, and a supportive peer
environment were the primary drivers of acceptance. Interpreted through Reception Theory (Jauss,
1982) and Schema Theory (Bartlett, 1932; Anderson, 1984), these findings suggest that prior cognitive
schemas significantly facilitate adaptation to boarding-based university education. The IMC boarding
system demonstrates effectiveness as a holistic character-development model for Islamic higher
education, with implications for institutional policy on student orientation programs and dormitory
governance design.
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Abstrak

Meskipun adopsi sistem berasrama (boarding school berbasis pesantren) dalam pendidikan tinggi
Islam di Indonesia terus meningkat, bukti empiris mengenai penerimaan mahasiswa terhadap sistem
tersebut di tingkat universitas masih terbatas. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menguji
tingkat dan faktor-faktor penerimaan mahasiswa terhadap sistem boarding school di Institut Muslim
Cendekia (IMC), Sukabumi. Penelitian ini menggunakan desain metode campuran sekuensial
eksplanatori (mixed-methods explanatory sequential design). Pada fase kuantitatif, kuesioner skala
Likert (1-5) berisi 15 butir pernyataan yang telah divalidasi disebarkan kepada 89 mahasiswa tahun
pertama (dari populasi sebanyak 97 mahasiswa) yang tinggal di asrama, yang dipilih melalui purposive
sampling. Pada fase kualitatif, observasi langsung, dan analisis dokumen dilakukan untuk
memperdalam temuan kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif,
sedangkan data kualitatif dianalisis melalui analisis tematik dengan triangulasi sumber dan metode.
Total skor penerimaan adalah 6.149 dari poin maksimal 6.675 (92,12%), yang diklasifikasikan sebagai
'penerimaan sangat tinggi' pada skala Likert (M = 4,6 per butir). Perbedaan mencolok muncul antara
mahasiswa yang memiliki pengalaman pendidikan pesantren sebelumnya (86%) dan mereka yang
tidak memiliki pengalaman tersebut (14%), di mana kelompok pertama menunjukkan adaptasi yang
lebih cepat. Data kualitatif mengonfirmasi bahwa disiplin waktu, pembiasaan bahasa Arab (language
immersion), pengembangan karakter-spiritual, dan lingkungan teman sebaya yang suportif merupakan
faktor pendorong utama penerimaan tersebut. Diinterpretasikan melalui Teori Resepsi (Jauss, 1982)
dan Teori Skema (Bartlett, 1932; Anderson, 1984), temuan ini menunjukkan bahwa skema kognitif
terdahulu secara signifikan mempermudah adaptasi terhadap pendidikan tinggi berbasis asrama.
Sistem boarding di IMC menunjukkan efektivitas sebagai model pengembangan karakter yang holistik
untuk pendidikan tinggi Islam, yang memberikan implikasi bagi kebijakan institusional terkait program
orientasi mahasiswa dan desain tata kelola asrama.

Kata kunci : Sistem sekolah berasrama; Penerimaan mahasiswa; Pendidikan berasrama; Institut
Muslim Cendekia (IMC) Sukabumi; Pendidikan Karakter.
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